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ABSTRACT

Plectranthus amboinicus Lour. or commonly known as Torbangun leaf is a plant from the Lamiaceae family
which is often used in traditional medicine because of its potential as an antioxidant. Antioxidant is a
chemical compound or component that has the ability to inhibit and slow down damage due to the oxidation
process when in a certain level or amount. This study aims to determine the potential of Torbangun leaf
extract (Plectranthus amboinicus Lour.) as an antioxidant. This research is an experimental laboratory with
maceration and fractionation extraction methods. Ethanol extract of Torbangun leaves, methanol,
chloroform, and n-hexane fractions were tested using the DPPH (1,1diphenyl-2-pikrilhidrazyl) method
measured by a UV-Vis spectrophotometer. Results showed that the ethanol extract of Torbangun leaves had
antioxidant activity, namely 80.8% ethanol extract, 43.4% methanol fraction, 85.7% chloroform fraction,
and 59.6% n-hexane fraction. Results showed that chloroform fraction had the highest antioxidant activity
compared to other solvents.
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ABSTRAK

Plectranthus amboinicus Lour. atau yang biasa disebut dengan daun Torbangun adalah salah satu tanaman
dari famili Lamiaceae yang sering dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional karena potensinya sebagai
antioksidan. Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang memiliki kemampuan untuk
menghambat dan memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi ketika berada dalam kadar atau jumlah
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari ekstrak daun Torbangun (Plectranthus
amboinicus Lour.) sebagai antioksidan. Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan metode
ekstraksi maserasi dan fraksinasi. Ekstrak etanol daun Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.), fraksi
metanol, kloroform , dan n-heksan diuji memakai metode DPPH (1,1difenil-2-pikrilhidrazil) yang diukur
dengan alat spektrofotometer UV-Vis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Torbangun
(Plectranthus amboinicus Lour.) memiliki aktivitas antioksidan yaitu pada ekstrak etanol 80,8%, fraksi
metanol 43,4%, fraksi kloroform 85,7%, dan fraksi n-heksan 59,6%. Hasil penelitian terlihat bahwa fraksi
kloroform mempunyai aktivitas antioksidan paling tinggi dari pelarut yang lain.

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Plectranthus amboinicus Lour.
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PENDAHULUAN

Indonesia mempunyai kurang lebih 30.000
spesies tumbuhan dan 7000 diantaranya
berkhasiat obat dari 90% tanaman obat dikawasan
Asia. Kekayaan diversitas spesies tumbuhan yang
ada di Indonesia menjadi potensi kandungan
bahan-bahan kimia dan sumber daya genetika.
Potensi  tersebut  menciptakan  keunggulan
komparatif karena sumber bahan kimia industri
yang digunakan untuk mengolah obat-obatan,
bahan kimia pertanian, kosmetik, pewarna,
pengawet sedang meningkat saat ini. (Simbala,
2016).

Plectranthus amboinicus (Lour.) atau yang
biasa disebut dengan daun Torbangun adalah
salah satu tanaman dari famili Lamiaceae yang
sering dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional
(untuk mengobati radang atau pembengkakan dan
alergi kulit) oleh masyarakat dan telah secara luas
diteliti. Tanaman ini adalah tanaman semak
aromatis, berbunga, jarang berbiji dan untuk
memperbanyak tanaman ini dapat dilakukan
secara  vegetatif (Arumugam et al., 2016).
Menurut (Pane et al., 2018) kandungan senyawa
daun Torbangun meliputi flavonoid, fenol,
alkaloid, tanin, steroid dan saponin yang terdapat
di dalamnya sehingga menyebabkan tanaman ini
memiliki berbagai aktivitas farmakologi yaitu
antioksidan, antiinflamasi, antibakteri , dan
antidiabetes.

Antioksidan adalah suatu senyawa atau
komponen kimia yang mampu menghambat dan
memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi
ketika berada dalam kadar atau jumlah tertentu.
Secara biologis, antioksidan didefinisikan sebagai
senyawa yang dapat menghambat atau
mengurangi dampak negatif dari oksidan.
Sedangkan  secara  kimiawi,  antioksidan
merupakan suatu senyawa penyumbang elektron
atau biasa disebut sebagai elektron donor.
Antioksidan dikelompokkan menjadi antioksidan
enzim dan vitamin. Antioksidan yang termasuk
kedalam vitamin disebut flavonoid (Sayuti dan
Yenrina, 2015).

Beberapa penelitian telah menguji aktivitas
antioksidan dari ekstrak metanol, etanol dan
kloroform dari daun Plectranthus amboinicus
(Lour.) salah satunya dilakukan oleh Rai et al.
(2016) dengan uji DPPH dan H202. Penelitian
tersebut dilakukan di Mangalore, Karnataka, India
dan diuji aktivitas antioksidan dari daun tersebut.
Penelitian ~ tersebut  menyatakan  aktivitas
antioksidan yang paling efektif yaitu sampel yang
mengandung  ekstrak  etanol  Plectranthus

amboinicus  (Lour.) berinteraksi dengan
kandungan total fenolik. Aktivitas antioksidan
daun Torbangun juga dibuktikan dari penelitian
Bafiuelos-Hernandez et al. (2020) menggunakan
uji pembersihan radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil
melewati bioprofiling  dengan  memakai
kromatografi  planar. Efek  antioksidannya
memiliki hubungan dengan komponen karvakrol.
Metode DPPH (1,1- difenil-2-pikrilhidrazil)
menghitung daya redam sampel (ekstrak) terhadap
radikal bebas DPPH. DPPH tersebut berinteraksi
dengan atom hidrogen dari senyawa peredam
radikal bebas yang akan menghasilkan DPPH
yang lebih stabil.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertatik
untuk melakukan penelitian tentang aktivitas
antioksidan  daun  Torbangun  (Plectranthus
amboinicus Lour.) terhadap ekstrak dan fraksi
dengan metode DPPH (1,1- difenil-2-
pikrilhidrazil).

METODOLOGI PENELITIAN
A. Waktu, Tempat, dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2022 - Februari 2023 di Laboratorium Farmasi
lanjut  Program  Studi Farmasi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Sam Ratulangi Manado. Jenis
penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian
eksperimental laboratorium yang akan menguiji
aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan fraksi
daun Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.)
dengan menggunakan metode DPPH (1,1- difenil-
2-pikrilhidrazil).
B. Alat dan Bahan

Alat

Alat yang akan digunakan dalam penelitian
ini yaitu spektrofotometer UV-Vis, laboratory
waterbath, pipet, timbangan digital, labu ukur,
labu  Erlenmeyer, gelas  ukur, batang
pengaduk ,oven, vortex, aluminium foil, kertas
saring.

Bahan

Bahan yang akan digunakan yaitu daun
Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.)
etanol 95% , n-heksan, kloroform, methanol 80%,
aquadest, DPPH (1,1- difenil-2-pikrilhidrazil).
C. Preparasi Sampel

Sampel diambil dipekarangan rumah dipagi
hari pada saat proses fotosintesis belum
berlangsung secara maksimal. Setelah itu sampel
dicuci dan dikeringkan menggunakan oven
kemudian diblender sampai menjadi serbuk.
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D. Pembuatan Ekstrak Daun Torbangun
(Plectranthus amboinicus Lour.)

Serbuk daun Torbangun ditimbang dan
dimasukkan kedalam maserator. Proses ekstraksi
dilakukan menggunakan pelarut etanol 95%
sampai sampel tenggelam. Sampel dibiarkan
selama 24 jam, hasil maserasi kemudian disaring
setiap 3 hari lalu dilakukan remaserasi pada
residu. Filtrat yang diperoleh  kemudian
dipekatkan menggunakan laboratory waterbath
lalu ditimbang dan dihitung rendemennya
menggunakan rumus berikut :

Rendemen = —'IIW" - : z 100%

DETHL &

E. Fraksinasi Ekstrak Sampel

Sebanyak 2 gram ekstrak etanol daun
Torbangun dimasukkan kedalam Erlenmeyer, lalu
dilarutkan menggunakan metanol 80% sebanyak
100 mL. Sampel yang telah larut dimasukkan ke
dalam corong pisah, tambahkan 100 mL pelarut n-
heksan, dan kocok berulang kali hingga homogen.
Diamkan hingga terbentuk dua fraksi, yaitu
metanol dan n-heksan. Lapisan yang terbentuk
disimpan dalam wadah yang terpisah. Lapisan n-
heksan kemudian dievaporasi menggunakan
laboratory waterbath sampai didapatkan ekstrak
kental, kemudian ditimbang. Fraksi metanol
kemudian dipartisi kembali menggunakan pelarut
kloroform dengan perbandingan 1:1 v/v, setelah
itu kocok dalam corong pisah hingga homogen
dan didiamkan sampai terdapat dua lapisan yaitu
lapisan metanol dan kloroform kemudian kedua
lapisan tersebut disimpan dalam wadah terpisah.
Lapisan kloroform yang ditampung dalam wadah
kemudian dievaporasi menggunakan laboratory
waterbath sampai didapatkan ekstrak kental
kemudian ditimbang. Fraksi metanol yang
disimpan dalam wadah lain dievaporasi
menggunakan laboratory waterbath hingga
didapatkan ekstrak kental seteelah itu ditimbang.
Ketiga fraksi yang diperoleh akan diuji aktivitas
antioksidannya menggunakan metode DPPH
F. Pembuatan Larutan Ekstrak Daun
Torbangun (Plectranthus amboinicus)

Dilarutkan 10 mg ekstrak etanol Plectranthus
amboinicus dengan 100 mL etanol 95% dalam
labu ukur dan divortex. Untuk fraksi kloroform, n-
heksan, metanol dilakukan perlakuan yang sama
seperti pada fraksi ekstrak etanol.
G. Pengujian Larutan Kontrol DPPH

DPPH ditimbang dan dilarutkan sebanyak 4
mg kedalam etanol 95% sebanyak 100 mL.

Pengujian larutan  kontrol DPPH dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm sebagai absorbansi
kontrol pada pengujian ini.

H. Pengujian Aktivitas Antioksidan

Sebanyak 2 mL larutan sampel daun
Torbangun dipipet kedalam tabung reaksi lalu
ditambahkan 2 mL larutan DPPH dan di vortex
selama 5 detik, proses ini diulang sebanyak 3 kali.
Selanjutnya sampel diinkubasi selama 30 menit
pada suhu 37°C. Perubahan warna ungu menjadi
warna kuning menandakan efisiensi penangkal
radikal bebas. Kemudian sampel dibaca pada
spektrofotometer ~ UV-Vis  pada  panjang
gelombang 517 nm. Hal ini dilakukan sama pada
ekstrak dan fraksi. Aktivitas peredaman radikal
bebas dihitung sebagai persentase terhambatnya
aktivitas DPPH dengan memakai rumus berikut :

worbanst Kontrol- Absorbans ‘\!'..'.'!I':!'ll

% Inhibisi = =

x 100%

Absorbanst Kontrol

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ekstraksi Sampel

Daun Torbangun (Plectranthus amboinicus
Lour.) yang sudah dikeringkan ditimbang dan
hasil yang didapatkan sebanyak 89 gram lalu
diekstraksi menggunakan metode maserasi.
Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
etanol 95%. Proses maserasi dilakukan selama
3x24 jam dengan tujuh kali remaserasi atau
penggantian pelarut yang baru. Hasil ekstrak
kental yang diperoleh yaitu 23 gram.
B. Fraksinasi

Ekstrak etanol difraksinasi dengan
menggunakan  metode  fraksinasi  cair-cair,
menggunakan tiga pelarut dengan tingkat
kepolaran yang berbeda seperti metanol,
kloroform, dan n-heksan. Pengunaan pelarut
methanol berfungsi untuk menarik metabolit
sekunder yang bersifat polar, sedangkan pelarut n
heksan berfungsi untuk menarik metabolit
sekunder yang bersifat non polar. Pengunaan
pelarut kloroform disini bertujuan untuk menarik
metabolit sekunder baik yang bersifat polar
maupun non polar dikarenakan kloroform bersifat
semi polar. Pada proses fraksinasi dengan pelarut
yang berbeda menurut polaritas, akan terbentuk 2
lapisan, dengan pelarut yang massa jenis lebih
besar berada di bagian bawah dan pelarut yang
massa jenis kecil di lapisan atas. Hasil dari massa
dan rendemen fraksiselama proses fraksinasi
ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rendemen ekstrak dan fraksi daun Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.)

No Sampel Berat Sampel (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)
1 Ekstrak Etanol 89 23 25,8

2 Fraksi Metanol 2 0,413 20,65

3 Fraksi Kloroform 2 0,112 5,6

4 Fraksi n-heksan 2 0,265 13,25

C. Pengujian Aktivitas Antioksidan Dengan
Metode DPPH

Sebelum diuji aktivitas antioksidan,
dilakukan terlebih dahulu pengujian untuk
mendapatkan absorbansi kontrol dari DPPH. Pada
pengujian aktivitas antioksidan menggunakan
DPPH diperoleh nilai absorbansi 0,713 pada
panjang gelombang 517 nm. Kemudian
dilanjutkan dengan pengujian ekstrak etanol,

fraksi metanol, kloroform, dan n-heksan pada
panjang gelombang 517 dengan tiga kali
pengulangan. Berikut uraian hasil pengujian
aktivitas antioksidan dari ekstrak dan fraksi daun
Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.) pada
tabel 2 :

Tabel 2. Hasil pengujian aktivitas antioksidan berdasarkan persen inhibisi dari ekstrak dan fraksi
daun Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.)

Ekstrak Pengulangan

dan I 1 i Rata-
Fraksinasi Rata
Ekstrak 84% 80,5% 78,1% 80,8%
Etanol

Fraksi 45,7% 42, 7% 41,9% 43,4%
Metanol

Fraksi 86,5% 86,6% 84% 85,7%
Kloroform

Fraksi  n- 62,8% 59,6% 56,6% 59,7%
heksan

Penelitian ini menggunakan daun Torbangun
(Plectranthus amboinicus Lour.) sebagai sampel.
Dilakukan sortasi basah pada sampel yang
bertujuan untuk memisahkan zat-zat yang dapat
mengontaminasi sampel. Sampel yang sudah
kering dikeringkan dan diblender sampai menjadi
serbuk kemudian sampel dimaserasi
menggunakan pelarut etanol 95%. Pemilihan
pelarut etanol 95% karena dapat melarutkan
senyawa antioksidan lebih banyak (Sulastri et al.,
2015). Konsentrasi etanol yang lebih tinggi dapat
menarik lebih banyak senyawa sehingga dapat
berkontribusi dalam  menghasilkan aktivitas
antioksidan yang lebih banyak.Selain itu, etanol
melarutkan senyawa mulai dari kurang polar

hingga polar. Etanol mempunyai gugus hidroksil
yang dapat berikatan dengan ikatan hidrogen
intramolekul pada fenolik gugus hidroksil
senyawa Yyang menyebabkan meningkatnya
kelaurtan senyawa fenolik dalam etanol (Prayitno
et al., 2016).

Pemilihan metode maserasi dalam penelitian
ini dikarenakan dapat mengekstraksi minyak atsiri
dan senyawa aktif dari bahan tanaman serta
menghindari kemungkinan terjadinya kerusakan
pada senyawa-senyawa aktif dari daun Torbangun
(Srivastava et al., 2021). Filtrat hasil ekstraksi
masih mengandung pelarut etanol sehingga harus
dievaporasi yang bertujuan untuk memekatkan
larutan atau cairan. Ekstrak kental yang diperoleh
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dari evaporasi difraksinasi dengan menggunakan
3 pelarut yaitu metanol, kloroforom, dan n-heksan
yang berfungsi memisahkan suatu senyawa
menurut tingkat kepolarannya.

Ekstrak dan fraksi dari daun Torbangun diuji
menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 517 nm dikarenakan dapat
memberikan serapan maksimum dan
menghasilkan presisi dan keakuratan yang lebih
tinggi (Molyneux. 2004). DPPH terlebih dahulu
dibaca menggunakan spektrofotometri UV-Vis
yang bertujuan untuk melihat absorbansi kontrol
dari DPPH dan didapatkan hasilnya yaitu 0,713.
Larutan ekstrak etanol, fraksi metanol, fraksi
kloroform, dan fraksi n-heksan masing-masing
dicampurkan dengan larutan kontrol DPPH dan
divortex dilanjutkan dengan inkubasi selama 30
menit yang bertujuan agar larutan sampel dan
larutan kontrol DPPH dapat tercampur dan 30
menit merupakan waktu yang direkomendasikan
dari penelitian-penelitian sebelumnya (Molyneux.
2004).

Pada saat pembacaan dengan spektrofotometri
UV-Vis terjadi penurunan nilai absorbansi yang
menunjukkan bahwa DPPH yang merupakan
radikal bebas telah berhasil diredam oleh sampel.
Ketika senyawa radikal DPPH diredam oleh
antioksidan  melalui donor hidrogen yang
bertujuan untuk menghasilkan DPPH yang stabil,
maka terjadi penurunan absorbansi. Reaksi
tersebut yang menyebabkan terjadi perubahan dari
warna ungu berubah menjadi warna kuning (Trini
et al., 2015).

Pada penelitian ini  juga dilakukan
perhitungan rendemen dari ekstrak yang diperoleh
yang bertujuan untuk melihat perbandingan antara
ekstrak yang diperoleh dengan berat simplisia
yang berarti pada ekstrak etanol 89 gram simplisia
yang digunakan diperoleh 23 gram metabolit
sekunder. Hal ini juga berlaku untuk fraksi
metanol, kloroform, dan n-heksan. Hasil yang
didapatkan dari rendemen menunjukkan bahwa
persentase yang paling banyak adalah fraksi
metanol dengan nilai 20,65% dari 2 gram.

Hasil yang didapatkan dari uji antioksidan
pada tabel 2 menunjukkan nilai persentase inhibisi
yang berbeda pada ekstrak etanol, fraksi metanol,
kloroform, dan n-heksan dengan nilai rata-rata
paling tinggi pada fraksi kloroform 85,7% diikuti
ekstrak etanol 80,8%, dan fraksi n-heksan 59,7%,
serta fraksi metanol 43,4% dengan nilai rata-rata
yang paling rendah dari ke 4 sampel tersebut
walaupun pada hasil rendemen fraksi metanol

yang menunjukkan persentase yang paling banyak
dikarenakan pada rendemen yang merupakan hasil
kuantitatif tidak menentukan aktivitas antioksidan
sehingga pada saat dilakukan uji aktivitas
antioksidan diperoleh hasil yang menunjukkan
pada fraksi kloroform terdapat aktivitas
antioksidan yang paling tinggi.

Hasil dari fraksi kloroform vyang tinggi
menunjukkan bahwa fraksi kloroform menangkap
aktivitas  antioksidan yang lebih  banyak
dibandingkan pelarut polar, dan pelarut non polar
untuk sampel daun Torbangun. Hal ini disebabkan
karena sifat kloroform sebagai pelarut semi polar
yang menarik baik senyawa polar dan non polar
yang terkandung dalam daun Torbangun yang
sudah diteliti oleh (Slusarczyk et al. 2021) bahwa
daun Torbangun mengandung senyawa fenolik,
flavonoid, asam fenolat, diterpen yang bisa ditarik
oleh kloroform sehingga menyebabkan hasil yang
lebih tinggi daripada ekstrak etanol dan fraksi n
heksan,metanol.

Dari hasil yang diperoleh dapat dilihat bahwa
ekstrak etanol memiliki aktivitas antioksidan
kedua terbaik setelah fraksi kloroform hal itu
disebabkan karena pelarut etanol 95% yang
digunakan bersifat universal yaitu dapat
mengekstraksi semua metabolit sekunder baik
polar, non polar, dan semi polar seperti senyawa
polifenol yang sudah diteliti oleh Prasetya et al
(2020) bahwa senyawa polifenol mendekati
kepolaran pelarut etanol dan berdasarkan indeks
kepolaran, kloroform dan etanol tidak berbeda
terlalu jauh yaitu indeks kepolaran kloroform 4,1
dan etanol 4,3 yang menyebabkan kloroform
dapat menarik senyawa polar dan non polar lebih
banyak dari etanol sehingga hasil dari ekstrak
etanol dan fraksi kloroform tidak terlalu jauh
perbedaannya.

Pada hasil penelitian Gurning (2020)
menunjukkan aktivitas antioksidan yang paling
bagus pada pelarut metanol dengan hasil 1Csg
38,83 ppm sedangkan pada hasil penelitian ini
didapat fraksi metanol dengan persen inhibisi
43,4% dan merupakan yang paling rendah dari 3
pelarut lainnya. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan jumlah daun torbangun dan pelarut
yang digunakan pada penelitian Gurning (2020)
dengan penelitian yang dilakukan ini.

Adanya antioksidan dalam daun Torbangun
disebabkan oleh kandungan essential oil atau
minyak atsiri yang ditarik oleh pelarut n-heksan
dikarenakan sifat minyak atsiri yang bersifat non
polar dan didalam minyak atsiri tersebut terdapat
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karvakrol menurut penelitian Bafiuelos-Hernandez
et al. (2020). Sifat antioksidan dari minyak atsiri
yang terkandung dalam daun Torbangun juga
dilaporkan oleh penelitian Manjamalai. (2012)
yang dimana semakin tinggi daya redam dari
minyak atisiri dapat dikaitkan karena kehadiran
jumlah yang cukup banyak dari karvakrol dan
timol. Komponen fenolik sebagai penghasil
aktivitas antioksidan juga dibuktikan oleh
penelitian Bhatt dan Negi (2012) bahwa
karvakrol, timol, p-caryophyllene telah dilaporkan
sebagai konstituen aktif dari minyak atsiri
tanaman ini. Selain minyak atsiri, senyawa fenolik
seperti flavonoid juga merupakan salah satu yang
menghasilkan  aktivitas  antioksidan  yang
dilaporkan pada penelitian Khanum et al.,(2011)
yang melaporkan bahwa kandungan total
flavonoid tertinggi terdapat pada ekstrak etanol
Plectranthus amboinicus Lour. Selain sebagai
antioksidan, flavonoid juga dapat berfungsi
sebagai antidiabetes yang semakin memperbanyak
potensi dari daun Torbangun (Plectranthus
amboinicus Lour.) telah dibuktikan dari penelitian
Trini et al (2015) menunjukkan bahwa flavonoid
menghambat enzim a-glukosidase melalui ikatan
hidrokssilasi dan substitusi cincin  pada struktur
flavonoid. Prinsip dari efek inhibisi tersebut
adalah menunda hidrolisis karbohidrat dan
penyerapan  glukosa, serta  menginhibisi
metabolisme sukrosa menjadi glukosa, sehingga
dapat digunakan untuk pengelolaan kadar gula
darah pada pasien diabetes.

Pada penelitian Pane et al (2018)
kandungan minyak atsiri dan berbagai senyawa
fenolik dalam daun Torbangun memiliki potensi
bukan hanya sebagai antioksidan saja, tapi dapat
juga menyebabkan tanaman ini memiliki berbagai
aktivitas farmakologi seperti  antiinflamasi,
antibakteri , dan antidiabetes sehingga daun
Torbangun (Plectranthus amboinicus Lour.) dapat
lebih dimanfaatkan dibidang kesehatan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa daun Torbangun (Plectranthus
amboinicus Lour.) memiliki aktivitas antioksidan
dan berdasarkan hasil yang diperoleh fraksi
kloroform memiliki aktivitas antioksidan paling
baik dengan hasil 85,7%.

SARAN
1. Perlu dilakukan perhitungan inhibition
concentrationsy untuk  mengetahui  kategori

kekuatan antioksidan daun
(Plectranthus amboinicus Lour.)

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang potensi daun Torbangun (Plectranthus
amboinicus  Lour.) sebagai  antiinflamasi,
antibakteri , dan antidiabetes..

Torbangun
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